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ABSTRACT 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan menganalisis teks ceramah menggunakan 
model pembelajaran Numbered head Together. Subjek dalam penelitian ini siswa 
kelas XI MA Al-Chaeriyah Ma’arif Barakkang Kabupaten Mamuju Tengah. Data 
yang dikumpulkan terdiri atas hasil belajar siswa melalui tes hasil hasil belajar tiap 
siklus dan data aktivitas siswa dalam pembelajaran berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan. Data tes hasil belajar siswa dianalisis menggunakan analisis deskripsi 
kualitatif dan deskripsi kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
menganalisis siswa pada setiap siklus terjadi peningkatan. Berdasarkan nilai rata-
rata data pada siklus I kemampuan menganalisis siswa adalah 58,9, siklus II 76,7 
dan Siklus III 81,2. Aktifitas siswa dalam pembelajaran setiap siklus berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan juga mengalami perubahan, terlihat pada respons 
yang diberikan siswa terhadap materi yang diajarkan. Dengan demikian 
penggunaan model pembelajaran Numbered Head Together dapat meningkatkan 
kemampuan menganalisis teks ceramah pada siswa kelas XI MA Al-Chaeriyah 
Ma’arif Barakkang  

Kata kunci : Kemampuan Menganalisis, Teks Ceramah, Siswa Kelas XI MA Al-
Chaeriyah Ma’arif Barakkang.  

A. PENDAHULUAN 
      Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran strategis dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis peserta 
didik. Salah satu kompetensi yang penting untuk dikuasai oleh siswa, 
khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), adalah 
kemampuan menganalisis teks ceramah. Kemampuan ini tidak hanya 
menuntut siswa untuk memahami isi teks, tetapi juga mengidentifikasi 
struktur, kaidah kebahasaan teks ceramah. Dengan kemampuan analisis 
yang baik, siswa diharapkan mampu menginterpretasikan informasi secara 
mendalam dan mengembangkan pola pikir kritis dalam kehidupan sehari-
hari. 
Namun, kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
dalam menganalisis teks ceramah masih tergolong rendah. Banyak siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami struktur teks ceramah, seperti bagian 
pembukaan, isi, dan penutup. Selain itu, siswa juga kurang mampu 
mengidentifikasi unsur kebahasaan yang digunakan dalam teks tersebut. 
Permasalahan ini disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya kurangnya 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, metode pembelajaran yang 
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masih bersifat konvensional, serta minimnya penggunaan model 
pembelajaran yang inovatif dan interaktif. Akibatnya, proses pembelajaran 
cenderung monoton dan tidak mampu meningkatkan motivasi serta keaktifan 
siswa. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 
tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif. Model 
pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
belajar secara kelompok, berdiskusi, serta saling bertukar informasi. Salah 
satu tipe model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan adalah 
Numbered Heads Together (NHT). Model ini menekankan pada kerja sama 
kelompok dan tanggung jawab individu, setiap anggota kelompok memiliki 
peran yang sama dalam memahami materi pembelajaran. 
Model Numbered Heads Together (NHT) memiliki beberapa keunggulan, 
antara lain dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa, melatih kemampuan 
komunikasi, serta mendorong siswa untuk bertanggung jawab terhadap hasil 
belajar kelompok. Dalam model ini, siswa tidak hanya dituntut untuk 
memahami materi secara individu, tetapi juga harus mampu menyampaikan 
hasil diskusi kepada kelompok lain. Dengan demikian, proses pembelajaran 
menjadi lebih interaktif dan bermakna. 
Berdasarkan uraian tersebut, penerapan model pembelajaran Numbered 
Heads Together (NHT) diharapkan dapat menjadi solusi dalam 
meningkatkan kemampuan menganalisis teks ceramah siswa. Oleh karena 
itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penerapan model 
NHT dapat meningkatkan kemampuan analisis siswa terhadap teks ceramah 
serta meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 
pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih inovatif dan 
efektif. 
 

B. METODE PENELITIAN 
      Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menganalisis teks 
ceramah siswa melalui penerapan model pembelajaran Numbered Heads 
Together (NHT). Penelitian tindakan kelas dipilih karena mampu 
memberikan solusi langsung terhadap permasalahan pembelajaran yang 
terjadi di kelas serta memungkinkan adanya perbaikan secara berkelanjutan 
melalui beberapa siklus. 
       Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, yang masing-masing siklus 
terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun 
perangkat pembelajaran seperti modul ajar, bahan ajar, serta instrumen 
penelitian. Pada tahap pelaksanaan tindakan, model pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) diterapkan dalam kegiatan pembelajaran 
menganalisis teks ceramah. Selanjutnya, tahap observasi dilakukan untuk 
mengamati aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran 
berlangsung. Tahap terakhir adalah refleksi, yaitu mengevaluasi hasil 
pembelajaran untuk menentukan perbaikan pada siklus berikutnya. 
       
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI yang berjumlah sesuai 
dengan kondisi kelas pada saat penelitian berlangsung. Objek penelitian 
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difokuskan pada kemampuan siswa dalam menganalisis teks ceramah yang 
meliputi pemahaman struktur teks dan kaidah kebahasaan. 
       Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tes, observasi, 
dan dokumentasi. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
menganalisis teks ceramah pada setiap siklus. Observasi dilakukan untuk 
mengetahui tingkat keaktifan dan keterlibatan siswa selama proses 
pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian 
berupa foto kegiatan dan arsip pembelajaran. 
       Instrumen penelitian yang digunakan berupa soal tes esai dan lembar 
observasi aktivitas siswa. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dianalisis dengan 
menghitung nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar siswa, 
sedangkan data kualitatif dianalisis melalui deskripsi hasil observasi. 
       Indikator keberhasilan penelitian ditentukan berdasarkan peningkatan 
hasil belajar siswa serta meningkatnya keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran. Penelitian dinyatakan berhasil apabila sebagian besar siswa 
telah mencapai kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan 
 

C. HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian ini diperoleh melalui pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang dilaksanakan dalam tiga siklus, yaitu siklus I, siklus II, dan siklus 
III. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Data hasil penelitian diperoleh dari tes kemampuan 
menganalisis teks ceramah serta hasil observasi aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran. 

Perbandingan Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Siswa  

Nilai Interval kategori 
Siklus I Siklus II Siklus III 

F % F % F % 

90-100 Sangat baik - - 3 16,7% 4 22,2% 

70-89 Baik 5 27,8% 11 61,1% 12 66,7% 

50-69 Cukup 8 44,4% 4 22,2% 2 11,1% 

0-49 Kurang 5 27,8% - - - - 

Jumlah  18 100% 18 100 18 100% 

 
SIKLUS I 
Pada siklus I, model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) mulai 
diterapkan. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok dan diberikan nomor 
pada setiap anggota kelompok. Proses pembelajaran dilakukan dengan 
diskusi kelompok dan presentasi hasil diskusi. 
Hasil yang diperolah siswa pada silkus I dalam menganalisis struktur teks 
ceramah dengan menggunakan model pembelajaran Numbered head 
Toggether masih sangat kurang. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa 
yakni 58,7% Berdasarkan dari hasil tersebut, jika dilihat dari segi 
perkategorian dalam tabel kategori pencapaian hasil belajar siswa maka 
presentase kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran siswa hanya 27,8% 
dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa masih sangat jauh dari harapan 
ketuntasan yang diinginkan yakni sebanyak 75% siswa bisa memperolah 
nilai minimal 70 dari skor ideal.  
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Hasil observasi yang diperoleh pada siklus I dapat dikatakan bahwa 
kedisiplinan siswa, kesiapan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, 
fokus siswa dalam proses pembelajaran serta keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran masih kurang. Hal ini disebabkan karena ada beberapa siswa 
yang masuk terlambat dan juga ada siswa yang sering bercerita atau 
mengganggu temannya, dari hasil observasi yang dilakukan, peneliti juga 
melakukan kesalahan dalam menyampaikan meteri yang terkesan terburu- 
buru atau terlalu cepat dalam menyampaiakn materi, sehiingga fokus siswa 
dalam menerima materi tidak maksimal.  
 
SIKLUS II 
      Pelaksanaan siklus II dilakukan sebagai Upaya untuk memperbaiki 
kekurangan yang terdapat pada siklus I. setelah dilakukan refleksi pada 
siklus I yaitu mengidentifikasi segala faktor penghambat dalam proses 
pembelajaraan dalam menganalisis struktur teks ceramah dengan 
mengguunakan model pembelajaran Numbered head together.  
     Hasil yang diperoleh dalam menganalisis taks ceramah  menggunakan 
model pembelajaran Numbered Head Together pada siklus II telah 
mengalami peningkatan yang baik dari hasil perolehan nilai siswa. Hal itu 
dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 76,5 Begitupun 
dengan presentase kentuntasan siswa yang juga mengalami peningkatan 
menjadi 77,8% Jika dilihat dari indikator keberhasilan, maka siswa kelas XI 
Madrasah Aliyah Al-Chaeriyah Ma’arif Barakkang Kabupaten Mamuju 
Tengah telah melampaui indikator keberhasilan yakni 75% siswa yang harus 
memperoleh skor minimal 70.  
       Hasil observasi yang terdapat pada siiklus II juga menunjukkan adanya 
peningkattan pada kedisiplinan, kesiapan siswa, fokus siswa, serta keaktifan 
siswa dalam proses pembelajrn dengan ketegori baik. Peningkatan 
perubahan perilaku yang terjadi pada siswa disebabkan oleh adanya 
hubunggan dan komunikasi yang lebih baik antara siswa dan peneliti. 
Pemahaman siswa juga meningkat dikarenakan adanya keberanian untuk 
bertanya, dalam penyampaian materi juga tidak lagi terlalu cepat, serta siswa 
yang sering bercerita setelah menggatur posisi duduk siswa yang sering 
bercerita berada di barisan depan, agara lebih mudah untuk diawasi dan 
memperhatikan pengelolaan kelas pada saat proses pembelajaran 
berlangsung.  
 
SIKLUS III 
      Pelaksanaan siiklus III dilakukan sebagai Upaya untuk memperbaiki 
kekurangan yang terdapat pada siklus II. Setelah dilakukan refleksi pada 
siklus II yaitu mengidentifikasi segala faktor penghambat dalam proses 
pembelajaran dalam menganalisis struktur teks ceramah dengan 
menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together .  
      Hasil yang didapatkan dalam mengganalisis struktur teks ceramah 
dengan menggunakan model pembelajaran Nubered Head Together pada 
siklus III Kembali mengalami peningkatan yang baik yang terjadi pada 
peningakatan hasil belajar siswa, baik itu perolehan nilai tertinggi, nilai 
terendah, dan nilai rata- rata siswa. Adapun nilai rata-rata siswa pada siklus 
III yaitu 82,7 dengan presentase ketuntasan siswa yang juga mengalami 
peningkatan yaitu 88,9% Jika dilihat dari indikator keberhasilan, maka siswa 
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kelas XI Madrasah Aliyah Al-Chaeriyah Ma’arif Barakkang Kabupaten 
Mamuju Tengah dapat dikatakan telah mampu melampaui indikator 
keberhasilan yakni 75% siswa harus memperoleh nilai skor minimal 70. 
      Hasil observasi yang terdapat pada siklus III juga menunjukkan adanya 
peningkatan yang baik sehingga sangat baik dalam kedisiplinan, kesiapan 
belajar, fokus siswa, serta keaktifan siswa dalam proses pembalajran.          
      Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan siswa dalam menganalisis teks ceramah dari prasiklus hingga 
siklus III. Peningkatan tersebut tidak hanya terlihat dari nilai hasil belajar, 
tetapi juga dari aktivitas dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. 
      Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Numbered Heads 
Together (NHT) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 
menganalisis teks ceramah siswa serta meningkatkan keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran. 

 
KESIMPULAN 

Pada pelaksanaan observasi diketahui tidak ada siswa sampai pada 
rentang nila 90-100 dengan kategori sangat baik dan rentang nilai 70-89 
dengan kategori baik. 2 siswa atau 11,1% yang memperoleh nilai pada 
rentang 50-69 dengan kategori cukup dan 16 siswa atau 88,9% berada 
pada rentang nilai 0-49 dengan kategori kurang. 

Pada pelaksanaan siklus I, 5 siswa atau 27,8% berada pada rentang 
nilai 70-89 dengan kategori baik . 8 siswa atau 44,4% berada pada rentang 
nilai 50-69 dengan kategori cukup dan 5 siswa atau 27,8% siswa berada 
pada rentang nilai 0-49 dengan kategori kurang.  

Pelaksanaan pada siklus II, diketahui 3 atau 16,7% siswa berada pada 
rentang nilai 90-100 dengan kategori sangat baik, 11 siswa atau 61,1% 
siswa berada pada rentang nilai 70-89 dengan kategori baik dan 4 atau 22,2 
siswa berada pada rentang nilai 50-69 dengan kategori cukup.  

Pelaksanaan pada siklus III, diketahui 4 atau 22,2 % siswa berada 
pada rentang nilai 90-100 dengan kategori sangat baik, 12 atau 66,7% 
berada pada rentang nilai 70-89 dengan kategori baik, 2 atau 11,1% siswa 
berada pada rentang nilai 50-69 dengan kategori cukup.  

Selisih ketuntasan dari prasiklus ke sikllus I adalah 27,8%. Selisih nilai 
ketuntasan dari siklus I ke siklus II 50%. Selisih nilai ketuntasan dari siklus 
II ke siklus III 11,1%. Dengan demikian peningkatan kemampuan siswa 
dalam menganalisis teks ceramah menggnukan model pembelajaran 
Numbered Head Together siswa kelas XI Madrasah Aliyah Al-Chaeriyah 
Ma’arif Barakkang Kabupaten Mamuju Tengah mengalami peningkatan 
sebesar 88,9% hasil penjumlahan seluruh siklus jadi peneliti menyimpulkan 
bahwa hal ini dapat menjawab rumusan masalah mengenai penggunaan 
model pembelajaran Numbered Head Together dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menganalisis teks ceramah siswa kelas XI 
Madrasah Aliyah Al-Chaeriyah Ma’arif Barakkang Kabupaten Mamuju 
Tengah.  
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